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Erosi Komunikasi Pencegahan Covid-19

Ali Nurdin

“Kengerian yang mencekam melanda segenap alam
Kala mahkhluk itu datang menyerang dan mematikan
Dia tak terlihat mata tak bisa diraba
Namun sangat mengerikan seluruh manusia”

Penggalan lirik lagu H. Rhoma Irama di atas merefleksikan efek
virus corona yang sedang mewabah di seluruh dunia. Semua manusia
dibuat panik dan ketakutan oleh virus yang tidak kasat mata ini.
Virus yang dideteksi pertama kali di Wuhan, China pada Desember
2019 ini menyadarkan seluruh manusia tentang kekuatan yang selama
ini disombongkan oleh umat manusia. Seakan-akan manusia telah
menaklukkan seluruh alam dengan temuan-temuan keilmuan dan
teknologi yang super canggih. Namun, hanya dengan virus mikroba
yang ukuran besarnya 125 nanometer atau 0,125 mikrometer
(antaranews.com, 2020), belum mampu menemukan vaksin untuk
mengatasinya.

Virus Corona menyebar dan menyerang seluruh negeri, tidak
peduli negara maju, berkembang, atau miskin. Ada yang percaya dan
mengantisipasinya dengan cepat, ada yang ragu-ragu untuk membuat
keputusan, dan ada yang tidak percaya, dan bahkan cenderung
‘menyepelekan’ serangan ganas virus ini. Dan pada akhirnya, semua
negara tidak berdaya menghadapi mikroba kecil yang tidak terlihat ini.

Virus yang menyebarkan kepanikan, ketakutan, dan bahkan
kematian ini menimbulkan problema dalam mengatasinya. Anti virus
yang di ‘gadang-gadang’ menjadi pemutus mata rantai penyebaran
virus belum kunjung ditemukan. Sementara korban keganasan virus
ini semakin tidak terbendung, dan memakan korban jiwa. Fenomena
ini tentu menimbulkan kepanikan dalam pengambilan keputusan cara
menanganinya.
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Pemerintah memiliki wewenang untuk mengambil langkah-
Jangkah penanganan dalam pencegahan virus yang menjadi wabah
atau pandemi ini. Ada negarayang melakukan tindakan lockdown total,
yaitu menutup negaranya dari pergerakan orang keluar dan masuk.
Semua orang harus tetap tinggal di rumah, kantor di tutup, dan beralih
dengan sistem kerja dari rumah, sekolah dialihkan pembelajarannya
dengan model daring, dan sebagainya. Ada juga yang melakukan semi
lockdown dengan membatasi dan memperketat arus pergerakan orang
masuk dan keluar sebuah wilayah. Bahkan ada yang ekstrim, tidak
melakukan apa-apa, mungkin karena tidak mempercayai kekuatan
penyebaran virus atau memang belum mengetahui cara mengatasinya.

Karakter penyebaran virus corona yang sangat cepat, tidak
memandang jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, dan status sosial
tentunya membuat kepanikan dalam kehidupan masyarakat. Sumber-
sumber kepanikan dapat berasal dari pemerintah sebagai pembuat
kebijakan, media-media pembawa informasi, dan dari masyarakat
itu sendiri. Kepanikan terjadi karena komunikasi yang terjadi
dalam penanganan pencegahan virus tumpang tindih. Pemerintah
memiliki peran dalam membuat kepanikan komunikasi dalam
masyarakat (Nurudin, 2020 : 79), ‘melubernya’ informasi melalui
media mainstream, dan media sosial berperan menambah kepanikan
masyarakat (Widiatmojo, 2020 :17), dan kepanikan masyarakat terjadi
karena adanya erosi komunikasi dalam pencegahan Covid-19 (Anshori,
2020 : 97).

Komunikasi resiko seringkali digunakan untuk menggambarkan
situasi komunikasi ketika ada pandemi virus dan terkait dengan masalah
kesehatan. Komunikasi krisis digunakan untuk penganggulangan krisis
tertentu dan mengembalikan citra pemerintah akibat krisis yang terjadi
(Seeger, 2006 : 234). Istilah yang digunakan bukan krisis komunikasi
atau bahkan bencana komunikasi. Situasi komunikasi yang terjadi
belum sampai pada titik krisis dan bencana komunikasi. Istilah erosi
digunakan untuk merefleksikan adanya peluberan dan penyusutan
informasi dari berbagai kepentingan dalam penanganan virus corona.

Pemerintah memiliki peran utama dalam mengawal dan
menginformasikan segala bentuk pencegahan dan penularan virus
corona. Sebagai titik sentral informasi, apapun pesan yang disampaikan
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pemerintah telah di tunggu publik. Juru bicara pemerintah, dr.
Achmad Yurianto setiap hari menyampaikan informasi perkembangan
penyebaran dan pencegahan Covid-19. Media meliput peristiwa
tersebut sebagai bahan pemberitaan, sedangkan khalayak menunggu
informasi tersebut dengan harapan, kecemasan, dan kepanikan. Alih-
alih memperhatikan saran dan informasi yang disampaikan oleh
sang juru bicara, masyarakat justru mengkritisi kalimat demi kalimat
yang digunakan untuk menyampaikan informasi tersebut. Misalnya,
penggunaan kalimat ‘terpaksa meninggal’ dalam penjelasan jumlah
orang yang meninggal dunia, dan akhirnya penggunaan kalimat
berubah menjadi ‘meninggal’ Ini adalah bukti bahwa pemerintah ikut
andil dalam membuat keresahan dan kepanikan dalam masyarakat
dalam skala yang lebih kecil.

Contoh lain, baru-baru ini Presiden Jokowi membuat para ahli
Bahasa Indonesia harus berpikir ulang dan merumuskan kembali arti
kata ‘mudik dan ‘pulang kampung’ dan dimasukkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Selama ini orang memahami antara ‘mudik’
dan ‘pulang kampung’ adalah satu kosakata yang memiliki arti sama.
Namun Presiden Jokowi merubahnya menjadi sesuatu yang berbeda
dalam konteks pemaknaan pencegahan Covid-19. Dalam perspektif
kebenaran alamiah, apa yang disampaikan Presiden memang benar
adanya, bahwa orang yang bekerja di kota, kemudian pulang ke
kampung halamannya di mana keluarganya tinggal di daerah tersebut
dinamakan dengan ‘pulang kampung. Dengan demikian istilah ‘mudik’
berlaku bagi orang yang tinggal di kota bersama keluarganya, dan ingin
silaturahmi dengan keluarga yang lain di daerah tertentu.

Kasus-kasus komunikasi yang terjadi dalam pencegahan Covid-19
bukanlah sebuah krisis atau bencana komunikasi. Aspek pemaknaan
dalam penggunaan setiap kata dan kalimat yang digunakan dalam
informasi publik melahirkan multi makna. Dalam peristiwa
komunikasi, multi makna atas kata dan kalimat adalah suatu yang
wajar. Namun demikian, pemerintah sebagai pemegang peran sentral
informasi publik harus mendesain kata dan kalimat yang digunakan
agar tidak terjadi multi makna dalam kehidupan bermasyarakat.
Beragamnya multi makna atas informasi dari pemerintah akan
mendorong terjadinya erosi komunikasi dalam masyarakat. Pemerintah
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harus meminimalisir terjadinya erosi komunikasi publik agar tidak
melahirkan kepanikan baru.

Aspek kedua yang berperan dalam meminimalisir terjadinya erosi
komunikasi adalah media. Media terdiri dari media mainstream dan
media sosial. Media mainstream, seperti media cetak, elektronik, dan
media online harus mampu mengawal informasi pemerintah dengan
meminimalisir terjadinya kesalahan pemberitaan, alih-alih menutupi
sebuah kesalahan komunikasi, justru memutarbalikkan fakta informasi
demi kepentingannya sendiri. Media tidak boleh digunakan sebagai alat
provokasi yang menimbulkan kepanikan dalam kehidupan masyarakat.
Media harus mampu menjadi mediator yang positif antara pemerintah
dengan masyarakat.

Media yang sulit terkontrol atas segala isu dan pemberitaaan
tentang Covid-19 adalah media sosial. Misalnya; Twitter, Instagram,
Facebook, WhatsApp, Youtube, dan sebagainya. Perkembangan
teknologi dan informasi menghadirkan pola baru dalam penyampaian
dan pencarian informasi. Media mainstream mulai ditinggalkan dan
beralih ke media sosial. Penggunaan media sosial lebih mudah tanpa
prosedur yang berbelit. Semua orang dapat menggunakaannya sesuai
dengan keinginan dan kepentingannya. Penyampaian informasi lebih
cepat daripada media mainstream, bahasa yang digunakan juga lebih
beragam dan variatif. Kemudahan penyampaian informasi dan akses
melalui media sosial menimbulkan masalah baru, yaitu kebenaran
dan keakuratan informasi tersebut. Lahirlah informasi yang bersifat
hoaks. Sulit membedakan antara fakta dan fiktif akibat membanjirnya
informasi (Junaedi, 2020: 11).

Aspek ketiga yaitu masyarakat. Masyarakat sebagai khalayak
penerima informasi dapat dicirikan sebagai khalayak aktif-kritis, pasif,
dan ‘cuek’ Bagi khalayak aktif-kritis, informasi yang datang tidak dapat
diterima apa adanya, tetapi dicerna, dan di analisis. Diterima jika sesuai
dengan alur pemikirannya, dikritisi jika tidak sesuai dengan pola
pikirnya. Bagi seorang kritikus, apalagi tidak seirama dengan idiologi
yang dimilikinya, semua informasi dianggap cacat dan bermasalah.
Bagi khalayak pasif, semua informasi diterima tanpa refleksi kritis
apapun. Bagi khalayak ‘cuek’ , mereka tidak peduli dengan informasi
apapun tentang pencegahan Covid-19. Mereka hanya berpikir tentang
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kebutuhan dan kepentingannya sendiri tanpa memikirkan berita atau
informasi apapun.

Titik erosi komunikasi pencegahan Covid-19 berada pada elemen
ketiga yaitu masyarakat. Semua informasi datang silih-berganti
diterima sesuai dengan karakter pribadinya. Membanjirnya informasi
berimplikasi pada titik kejenuhan atau overload informasi. Informasi
yang datang dari pemerintah, disampaikan oleh media, ada yang sesuai
fakta, dan ada yang tererosi oleh situasi dan kondisi yang melingkupinya.

Erosi komunikasi antara pemerintah, media, dan masyarakat
dalam pencegahan Covid-19 tidak akan terjadi jika antar elemen
saling kerjasama, saling percaya, saling menghargai, dan saling taat
melakukan tindakan sesuai prosedur protokoler kesehatan yang
ditetapkan pemerintah dalam pencegahan Covid-19.
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